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 Integrating arts and culture learning and counseling in students' 
character development at SMKN 5 Mataram. This research 

explores how art can serve as a counseling medium to help 

students overcome emotional and social problems and develop 

character. The method used was a qualitative approach with a 

case study involving in-depth interviews, classroom 

observation, and documentation. The research findings show 

that cultural arts, such as drawing and dance, allow students to 

express their feelings more openly and reduce anxiety, 

improving their character in responsibility, cooperation, and 

self-control. The contribution of this study is to show that arts 
are beneficial in the context of creative expression and as an 

effective tool in counseling for character development in 

vocational high schools. These results are important because 

they provide new insights into using art in character education 

and counseling that can be applied in various schools. 

  

Kata kunci:  Abstrak 

Seni Budaya, 

Bimbingan 

Konseling, 

Konseling 

Berbasis Seni. 

 Integrasi pembelajaran seni budaya dan bimbingan konseling 

dalam pengembangan karakter siswa di SMKN 5 Mataram. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana seni 

dapat berfungsi sebagai media konseling untuk membantu siswa 

mengatasi masalah emosional dan sosial serta mengembangkan 

karakter. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan studi kasus, melibatkan wawancara mendalam, 

observasi kelas, dan dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa seni budaya, seperti menggambar dan tari, 

memungkinkan siswa untuk mengekspresikan perasaan mereka 

dengan cara yang lebih terbuka dan mengurangi kecemasan, 

yang berkontribusi pada peningkatan karakter siswa dalam 

aspek tanggung jawab, kerjasama, dan pengendalian diri. 

Kontribusi penelitian ini adalah menunjukkan bahwa seni tidak 
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hanya bermanfaat dalam konteks ekspresi kreatif, tetapi juga 

sebagai alat yang efektif dalam konseling untuk pengembangan 

karakter di sekolah menengah kejuruan. Hasil ini penting karena 

memberikan wawasan baru tentang penggunaan seni dalam 
pendidikan karakter dan konseling yang dapat diterapkan di 

berbagai sekolah. 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia (Abdul Majid, Andayani, 2011; Ali, 2018; Elfindri, 2012; 

Hermino, 2022; Kosim, 2011; Suprayitno & Wahyudi, 2020; Wibowo, 2017). Pengembangan 

karakter siswa, baik dalam aspek moral, sosial, maupun emosional, telah menjadi prioritas 

untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

berperilaku baik, bertanggung jawab, dan mampu berkontribusi pada masyarakat (Babuta et al, 

2014; Chusna, 2017; Dharmayana & Wiguna, 2021; Heristian et al., 2022; Julaeha, 2019; 

Suryawan, 2018). Dalam upaya untuk mencapai tujuan ini, berbagai pendekatan telah 

diterapkan di sekolah, salah satunya adalah melalui pembelajaran seni budaya yang 

diintegrasikan dengan program bimbingan konseling. 

Seni memiliki nilai yang sangat penting dalam pengembangan karakter, karena seni 

mengajarkan siswa untuk mengekspresikan diri, menghargai keberagaman, dan 

mengembangkan empati (Ellis, 2024; Fonseca, 2015; Thurston & Gardner, 2023; Su et al., 

2006). Berbagai bentuk seni seperti musik, tari, drama, dan seni visual telah terbukti memiliki 

dampak positif dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa 

(Djawantianros, 2021; Heristian et al., 2022; Natar, 2023; Putriani, 2021; Sara, 2021; Sheila, 

2022; Subahri & Fajri, 2019). Lebih dari itu, seni juga dapat digunakan sebagai media 

konseling yang membantu siswa mengatasi masalah pribadi mereka dengan cara yang kreatif 

dan tidak mengancam, memungkinkan mereka untuk lebih terbuka dalam menyampaikan 

perasaan dan masalah yang mereka hadapi (Anikan, 2014; Jati, 2021; Saputra et al., 2021). 

Bimbingan konseling di sekolah juga memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan siswa. Guru konseling memiliki tugas untuk membantu siswa 

menghadapi tantangan akademik dan sosial, serta mengembangkan potensi pribadi mereka 

(Chrisyarani & Werdiningtiya, 2018; Lubis, 2022; Sari, 2020; Triyanto et al., 2019; Yuningsih, 

2017). Pendekatan konseling yang mengintegrasikan seni sebagai media ekspresi dapat 

menawarkan cara yang lebih efektif dan menyenangkan dalam mendalami masalah psikologis 

siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana seni dan bimbingan konseling 
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dapat digabungkan untuk menciptakan pendekatan yang holistik dalam pengembangan 

karakter siswa. 

Secara teoritis, integrasi antara seni budaya dan bimbingan konseling dapat dilihat 

sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa dalam 

mengembangkan potensi mereka. Pembelajaran seni budaya dapat membantu siswa mengenali 

dan mengelola perasaan mereka, sementara bimbingan konseling dapat memberikan dukungan 

psikologis yang lebih mendalam (Bu’ulolo et al., 2022; Hikmawati, 2016; Rimayati, 2023; 

Susanto, 2018). Dalam konteks ini, seni bukan hanya berfungsi sebagai sarana hiburan atau 

ekspresi, tetapi juga sebagai alat terapeutik yang dapat membantu siswa dalam proses 

penyembuhan dan pengembangan diri. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa seni dapat meningkatkan 

kesejahteraan emosional siswa dan membantu mereka mengatasi kecemasan, stres, dan 

masalah psikologis lainnya (Breed et al., 2022; Golden et al., 2024; Monteiro, 2023; Ryan et 

al., 2021). Sebagai contoh, seni visual, seperti menggambar atau melukis, telah digunakan 

dalam berbagai terapi untuk membantu individu mengungkapkan perasaan yang sulit 

diungkapkan dengan kata-kata. Hal ini memberikan dasar bagi pemikiran bahwa seni dapat 

menjadi alat yang efektif dalam konseling (McNiff, 2019; Mittal et al., 2022; Nekolaichuk, 

2018; Pénzes et al., 2018; Putriani, 2021; Smriti et al., 2022; Van Lith, 2016). Namun, 

penerapan seni sebagai media konseling yang terintegrasi dengan pembelajaran seni budaya di 

sekolah menengah kejuruan, seperti di SMKN 5 Mataram, masih belum banyak dieksplorasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana integrasi pembelajaran seni 

budaya dengan bimbingan konseling dapat berkontribusi dalam pengembangan karakter siswa 

di SMKN 5 Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana seni budaya 

sebagai media konseling dapat memfasilitasi siswa dalam mengatasi masalah emosional, serta 

bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

dan konseling. 

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali potensi seni budaya 

dalam mendukung proses bimbingan konseling di SMKN 5 Mataram. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan seni sebagai media konseling dalam 

pengembangan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerjasama, dan pengendalian diri, 

yang sangat penting bagi siswa di tingkat sekolah menengah kejuruan. 

Penelitian ini juga akan melihat bagaimana integrasi seni budaya dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan untuk bekerja dalam tim, 
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berkomunikasi dengan efektif, dan menghargai perbedaan. Dengan demikian, penelitian ini 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana seni bisa diintegrasikan 

dengan konseling untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah. 

Namun, meskipun ada beberapa penelitian yang telah mengaitkan seni dengan 

pendidikan karakter dan konseling, research gap yang ada adalah kurangnya penelitian yang 

secara spesifik mengkaji bagaimana integrasi antara pembelajaran seni budaya dan bimbingan 

konseling dapat memberikan dampak langsung pada karakter siswa, terutama di tingkat 

sekolah menengah kejuruan. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada seni sebagai bentuk terapi individual, tanpa mengintegrasikannya dalam konteks 

pendidikan karakter yang lebih luas. 

Minimnya penelitian yang membahas implementasi praktis dari penggunaan seni 

sebagai media konseling di lingkungan sekolah menengah kejuruan. Sebagian besar penelitian 

yang ada lebih banyak berbicara tentang seni sebagai media ekspresi pribadi, tetapi belum 

banyak yang mengeksplorasi bagaimana seni dapat digunakan sebagai alat untuk membantu 

siswa mengatasi masalah sosial dan emosional mereka dalam konteks konseling kelompok atau 

individual di sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan bukti 

empiris mengenai manfaat integrasi seni budaya dan bimbingan konseling dalam 

pengembangan karakter siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan praktik konseling berbasis seni di sekolah, serta 

membantu para pendidik dan konselor untuk mengoptimalkan penggunaan seni dalam 

mendukung perkembangan karakter siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi kepada praktisi pendidikan 

dan konseling tentang cara-cara terbaik untuk mengintegrasikan seni dalam bimbingan 

konseling di sekolah, serta menunjukkan bagaimana seni budaya dapat berfungsi sebagai alat 

yang efektif dalam membentuk karakter siswa, khususnya dalam konteks pendidikan sekolah 

menengah kejuruan. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuka peluang bagi penelitian 

lebih lanjut mengenai peran seni dalam pendidikan karakter di berbagai jenis sekolah di 

Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengkaji integrasi pembelajaran seni budaya dan bimbingan konseling dalam pengembangan 
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karakter siswa di SMKN 5 Mataram. Variabel utama dalam penelitian ini meliputi 

pembelajaran seni budaya, bimbingan konseling, dan pengembangan karakter siswa. Subjek 

penelitian terdiri dari 20 siswa SMKN 5 Mataram yang terlibat dalam program bimbingan 

konseling dan pembelajaran seni budaya, serta 4 guru seni budaya dan konselor sekolah yang 

bertanggung jawab dalam implementasi program tersebut. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel 

yang diteliti. Validitas data diuji dengan triangulasi sumber dan teknik, sementara keandalan 

analisis dijaga dengan memeriksa konsistensi temuan selama proses analisis. Teknik analisis 

statistik yang digunakan untuk mendukung temuan kualitatif adalah analisis deskriptif 

kuantitatif sederhana untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakter yang dikembangkan 

siswa. Penelitian ini memberikan gambaran terperinci tentang penerapan dan dampak integrasi 

seni dan konseling dalam konteks sekolah menengah kejuruan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini terdiri dari analisis data yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi terkait integrasi pembelajaran seni budaya dan 

bimbingan konseling dalam pengembangan karakter siswa di SMKN 5 Mataram. Berdasarkan 

wawancara dengan 20 siswa yang terlibat dalam program, mayoritas siswa melaporkan adanya 

peningkatan dalam aspek pengelolaan emosi dan pengembangan keterampilan sosial, seperti 

kerjasama dan komunikasi. Hasil ini diperkuat oleh pengamatan yang dilakukan di kelas, di 

mana siswa menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan seni dan konseling. 

Dalam observasi tersebut, ditemukan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan seni, seperti 

menggambar dan menari, lebih terbuka dalam berinteraksi dengan teman-temannya 

dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. 

Tabel berikut ini menunjukkan distribusi frekuensi karakter yang dikembangkan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran seni budaya dan bimbingan konseling. Tabel ini 

menggambarkan peningkatan karakter yang signifikan pada siswa dalam aspek tanggung 

jawab, kerjasama, dan pengendalian diri. Peningkatan ini mencerminkan bahwa pembelajaran 

seni budaya tidak hanya berdampak pada keterampilan artistik, tetapi juga pada perkembangan 

karakter siswa secara menyeluruh. 
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Tabel 1: Distribusi Frekuensi Karakter yang Dikembangkan Siswa 

Karakter 
Frekuensi Sebelum 

Program (%) 

Frekuensi Setelah 

Program (%) 

Tanggung Jawab 35% 70% 

Kerjasama 40% 75% 

Pengendalian Diri 30% 65% 

 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa seni sebagai media konseling memiliki peran 

penting dalam membantu siswa mengatasi masalah emosional mereka. Dalam sesi konseling 

berbasis seni, siswa lebih mudah mengekspresikan perasaan mereka melalui seni daripada 

melalui percakapan langsung. Hal ini sesuai dengan temuan dari wawancara dengan guru 

konselor yang mengatakan bahwa seni memungkinkan siswa untuk berkomunikasi tanpa rasa 

tertekan, karena mereka dapat menyalurkan perasaan mereka dalam bentuk yang lebih visual 

atau ekspresif. 

  

Gambar 01. Gambar wawancara dan Observasi 

Selain itu, hasil analisis dokumentasi menunjukkan bahwa integrasi seni dalam 

bimbingan konseling di SMKN 5 Mataram telah dilaksanakan dengan baik, meskipun beberapa 

tantangan muncul dalam hal waktu dan pengelolaan sumber daya. Guru seni budaya dan 

konselor sekolah berperan penting dalam menyusun program yang dapat diikuti oleh siswa 

secara teratur. Dokumentasi mengenai kegiatan seni, seperti foto-foto kegiatan menggambar 

dan pertunjukan tari, menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti program 

tersebut, yang dapat dilihat dari ekspresi wajah mereka selama kegiatan berlangsung. 
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Hasil dari uji asumsi yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara partisipasi dalam kegiatan seni budaya dan peningkatan karakter siswa. Uji ini 

mengonfirmasi bahwa siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan seni menunjukkan 

perkembangan karakter yang lebih signifikan dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 

kegiatan seni budaya. Hal ini mengindikasikan bahwa seni memiliki dampak yang lebih besar 

pada pengembangan karakter siswa dibandingkan dengan hanya mengikuti program bimbingan 

konseling secara terpisah. 

Dalam hal kajian pustaka, penelitian ini menunjukkan bahwa literatur yang ada 

mendukung hipotesis bahwa seni dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam 

pengembangan karakter dan konseling. Beberapa studi terdahulu, seperti yang dicatat oleh 

Malchiodi (2005) dan Gladding (2016), menunjukkan bahwa seni sebagai media konseling 

dapat membantu individu mengekspresikan perasaan dan mengatasi masalah emosional 

mereka. Hasil temuan ini semakin menguatkan argumen bahwa seni bukan hanya bermanfaat 

dalam konteks ekspresi kreatif, tetapi juga dalam terapi dan pengembangan karakter siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran 

seni budaya dan bimbingan konseling di SMKN 5 Mataram memberikan kontribusi signifikan 

dalam pengembangan karakter siswa. Peningkatan karakter siswa dalam aspek tanggung 

jawab, kerjasama, dan pengendalian diri menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Penggunaan seni sebagai media konseling 

terbukti efektif dalam membantu siswa mengatasi masalah emosional dan sosial mereka, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada pembentukan karakter yang lebih baik. Seni memiliki 

potensi besar dalam mendukung program bimbingan konseling dan pendidikan karakter di 

sekolah. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan program serupa di 

sekolah-sekolah lain, yang berfokus pada integrasi seni dan konseling sebagai strategi untuk 

meningkatkan karakter siswa. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai peran integrasi pembelajaran 

seni budaya dan bimbingan konseling dalam pengembangan karakter siswa, khususnya di 

SMKN 5 Mataram. Hasil analisis menunjukkan bahwa seni, sebagai media konseling, memiliki 

dampak positif dalam membantu siswa mengatasi masalah emosional dan mengembangkan 

karakter mereka. Sebagaimana tercermin dalam peningkatan signifikan pada karakter siswa, 

seperti tanggung jawab, kerjasama, dan pengendalian diri, pembelajaran seni budaya tidak 

hanya memperkaya keterampilan artistik siswa, tetapi juga mempengaruhi perkembangan 
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aspek psikologis dan sosial mereka. Dalam hal ini, penelitian ini mengkonfirmasi temuan yang 

telah ada, namun juga menawarkan kontribusi baru dengan menyoroti bagaimana seni bisa 

berfungsi lebih dari sekadar ekspresi kreatif, melainkan sebagai alat terapeutik yang mendalam 

dalam konteks pendidikan karakter dan bimbingan konseling. 

Sebagai perbandingan, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa seni 

memang dapat berfungsi sebagai alat terapeutik yang efektif. Sebagai contoh, Malchiodi (2020) 

dan Sykes, (2021) dalam penelitiannya mengenai terapi ekspresif menyatakan bahwa seni 

dapat membantu individu untuk mengekspresikan perasaan yang tidak bisa diungkapkan 

dengan kata-kata. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa siswa 

yang terlibat dalam seni budaya dapat lebih mudah mengungkapkan perasaan mereka, baik 

dalam konteks bimbingan konseling maupun interaksi sosial. Namun, temuan dari penelitian 

ini menambah dimensi baru dengan menunjukkan bahwa integrasi seni dengan konseling 

secara langsung di sekolah menengah kejuruan seperti SMKN 5 Mataram juga dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa dan memperbaiki kualitas pendidikan karakter secara 

keseluruhan. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada seni 

sebagai alat ekspresi pribadi atau terapi individual, penelitian ini menyoroti penggunaan seni 

dalam konteks kolektif dan kelompok, serta bagaimana hal ini berkontribusi pada 

perkembangan karakter secara menyeluruh. 

Hasil penelitian juga sejalan dengan kajian literatur yang lebih baru tentang penggunaan 

seni dalam konteks pendidikan karakter. Sebagai contoh Gladding, (2021)menjelaskan bahwa 

konseling berbasis seni dapat menciptakan ruang yang aman bagi siswa untuk mengungkapkan 

masalah pribadi mereka melalui ekspresi visual dan simbolik. Hal ini ditemukan dalam 

penelitian ini, di mana siswa yang mengikuti program konseling berbasis seni lebih terbuka 

dan aktif dalam berkomunikasi dibandingkan dengan mereka yang hanya mengikuti konseling 

tradisional berbasis verbal. Peningkatan dalam aspek pengendalian diri dan kerjasama juga 

mencerminkan teori-teori terkini mengenai pentingnya ekspresi diri dalam pengembangan 

karakter. Penelitian oleh McNiff (2019) dan Prior, (2023)juga mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa seni bisa menjadi jembatan untuk membantu siswa mengatasi konflik 

internal dan memperkuat rasa percaya diri mereka. 

Namun, ada perbedaan yang signifikan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada penerapan seni di sekolah dasar atau tingkat 

pendidikan tinggi. Penelitian ini khususnya menyoroti penerapan seni dalam konteks sekolah 

menengah kejuruan (SMK), yang memiliki tantangan berbeda, terutama dalam hal 
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pembelajaran yang lebih teknis dan persiapan siswa untuk dunia kerja. Di SMKN 5 Mataram, 

pembelajaran seni budaya tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan artistik, 

tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa, yang sangat 

penting dalam dunia kerja. Ini membedakan penelitian ini dari studi-studi sebelumnya yang 

hanya menganggap seni sebagai kegiatan ekstrakurikuler atau sebagai terapi untuk mengatasi 

stres dan masalah emosional, tanpa menyentuh aspek penting dalam persiapan karier siswa. 

Keunggulan lain yang dimiliki penelitian ini adalah penggabungan seni dengan 

bimbingan konseling dalam satu kerangka yang lebih terstruktur, yang memungkinkan siswa 

mendapatkan pendekatan yang lebih holistik dalam mengembangkan karakter mereka. Sebagai 

contoh, melalui program ini, siswa tidak hanya belajar seni sebagai bentuk ekspresi diri, tetapi 

juga diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dalam kelompok, berinteraksi dengan teman-

temannya, dan mengembangkan empati serta keterampilan sosial. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan mereka untuk bekerja sama, yang tercermin dalam data yang 

menunjukkan peningkatan dalam karakter kerjasama siswa setelah mengikuti program. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa seni juga berfungsi sebagai alat untuk 

mengurangi kecemasan dan meningkatkan pengendalian diri. Sebelumnya, banyak penelitian 

yang menunjukkan hubungan antara seni dan pengurangan kecemasan, seperti yang ditemukan 

oleh McNiff, (2019) dalam kajian tentang terapi seni untuk mengatasi trauma dan kecemasan. 

Namun, temuan dalam penelitian ini memberikan nuansa baru dengan mengkaji pengaruh seni 

terhadap pengendalian diri dalam konteks sekolah kejuruan, di mana siswa sering menghadapi 

tantangan dalam mengelola stres dan tekanan akademik yang tinggi. 

Meskipun penelitian ini memperlihatkan dampak positif yang signifikan dari integrasi 

seni dalam bimbingan konseling, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Salah 

satunya adalah keterbatasan sampel yang hanya melibatkan 20 siswa, yang dapat 

mempengaruhi generalisasi temuan. Selain itu, waktu penelitian yang terbatas juga 

mempengaruhi kedalaman analisis terhadap dampak jangka panjang dari program ini. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan periode waktu yang lebih 

panjang dibutuhkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh tentang dampak 

jangka panjang dari integrasi seni dalam pendidikan karakter. 

Dari segi kontribusi ilmiah, penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai 

penerapan seni dalam konteks bimbingan konseling yang dapat diterapkan di sekolah 

menengah kejuruan. Sebagai tambahan, penelitian ini membuka peluang untuk penelitian 

lanjutan tentang bagaimana seni dapat diintegrasikan lebih lanjut dalam pendidikan karakter di 



Seni Sebagai Media Konseling: Integrasi Pembelajaran Seni Budaya dan Bimbingan 

Konseling dalam Pengembanagan Karakter Siswa  

I Dewa Gede Raja Wijaya Kusuma * 

54 
 

berbagai jenjang pendidikan, serta bagaimana pendekatan ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

untuk mencakup berbagai jenis seni yang lebih luas dalam mendukung perkembangan karakter 

siswa. 

 

SIMPULAN  

Integrasi pembelajaran seni budaya dan bimbingan konseling di SMKN 5 Mataram 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam pengembangan karakter siswa. Seni sebagai 

media konseling memungkinkan siswa untuk lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaan 

dan mengatasi masalah emosional mereka, yang berkontribusi pada peningkatan karakter 

seperti tanggung jawab, kerjasama, dan pengendalian diri. Temuan ini memberikan kontribusi 

baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam konteks pendidikan sekolah 

menengah kejuruan, dengan menunjukkan bahwa seni tidak hanya berfungsi sebagai alat 

ekspresi kreatif, tetapi juga sebagai pendekatan yang efektif dalam konseling untuk 

meningkatkan karakter dan keterampilan sosial siswa, yang dapat diterapkan dalam skala yang 

lebih luas di berbagai sekolah. 
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